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LAMPIRAN 

 
 

A. Pedoman Wawancara 

 
 

Rumusan Masalah Pertama: 1. Bagaimana tradisi lisan Pasang dapat 

diwariskan turun-temurun oleh Masyarakat Hukum Adat Ammatoa? 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama terdapat 4 narasumber 

yang dianggap memiliki kapasitas memberikan jawaban, yakni: 

1. Ammatoa. Pimpinan suku sekaligus orang yang dituakan. 
 

Sebagai pimpinan suku Ammatoa adalah pelindung, pengayom 

dan suri teladan bagi semua warga komunitas. Ammatoa adalah 

sosok yang paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

kelestarian Pasang ri Kajang, sekaligus penghubung manusia 

dengan Turie‘ A‘ra‘na dan Turie‘ A‘ra‘na dengan Manusia. 

2. Galla Puto yang djabat oleh Puto Amir Bolong bertempat di 

Benteng, bertugas sebagai juru bicara Ammatoa dan sebagai 

pengawas langsung tentang pelaksanaan Pasang ri Kajang. 

3. Galla Lombo bertugas mengurus masalah pemerintahan pada 

wilayah adat Ammatoa, mengurus dan mengawasi urusan keluar 

masuk kawasan adat. Galla lombo dipegang oleh Kepala Desa 

Tana Toa dan dijabat oleh Salam, SE. Periodenya berakhir pada 

saat peneliti mewawancarai, karena sudah terpilih Kepala Desa 

yang baru. 
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4. Dalonjo bertugas sebagai pengawas hutan adat di wilayah utara 

yaitu Desa Tana Toa dan Desa Pattiroang. Dijabat oleh Puto 

Patong. Dia akan menjelaskan bagaimana pelanggaran terkait 

Pasang di wilayah utara. 

5. Adam Kurniawan, salah satu anggota tim penyusun Naskah 

Akademik PERDA Masyarakat Adat Kajang No.9/2015 

6. Jumarlin, Kesatuan Pengelola Hutan (KPH) Jeneberang II 
 

7. Dangempa, dijabat oleh Puto Lateng 
 

8. Puto Kaharu adalah pemangku adat di tingkat dusun, yang 

menguasai Pasang dan memimpin acara ritual. 

9. Ismail, anggota masyarakat adat yang juga pengurus Lembaga 

Lingkar Hitam Putih ri Tana Kamase-masea 

10. Nurhaedah, S.Pd, anggota masyarakat adat yang juga adalah 

Ketua Pengurus harian AMAN Perempuan 

11. Syamsia, anggota masyarakat adat 

 
12. Nassa, anggota masyarakat adat 

 
13. Ratih, anggota masyarakat adat 

Pertanyaannya adalah sebagai berikut: 

1. Apa inti dari Pasang ri Kajang? 
 

2. Sejauh mana pasang memberikan manfaat bagi masyarakat adat 

Ammatoa Kajang? 

3. Siapa saja yang menguasai isi Pasang ri kajang? 

 
4. Siapa yang wajib menjalankan pasang? 
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5. Siapa yang bertugas/berwenang menegakkan pasang? 
 

6. Dalam satu keluarga, apakah ada anggota keluarga yang tidak 

mengetahui pasang? 

7. Siapa yang menyampaikan isi Pasang kepada anak-anak generasi 

penerus masyarakat adat? 

8. Pada usia berapa setiap orang tua di Kajang mulai mengajarkan 

Pasang kepada anak-anak mereka? 

9. Bagaimana cara menyampaikan isi Pasang kepada anak-anak 

mereka ? Apakah disampaikan sebagai aturan/hukum formal atau 

sebagai sebuah cerita? 

10. Adakah cara dan ritual/tradisi di Kajang yang secara khusus 

digunakan untuk menyampaikan Pasang kepada seluruh anggota 

masyarakat? 

11. Bagaimana jika ada anggota adat yang tidak mengetahui dan 

memahami isi Pasang? 

12. Apa yang dilakukan oleh pemuka adat untuk memastikan 

masyarakat adat Ammatoa Kajang mengetahui/memahami pasang? 

13. Apakah seluruh Pemangku Adat menghapal dan memahami 

Pasang? 

14. Siapa yang akan memastikan masyarakat mengingat Pasang ? 
 

15. Apa yang dilakukan agar masyarakat selalu mengingat Pasang? 
 

16. Apakah pernah ada yang menuliskan Pasang ri Kajang? Jika tidak, 

mengapa belum ada yang menuliskan Pasang? 
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Rumusan Masalah Kedua: Bagaimana tradisi lisan Pasang masyarakat 

hukum adat Ammatoa Kajang dapat efektif dalam melindungi dan 

melestarikan hutan adat? 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama terdapat 4 narasumber 

yang dianggap memiliki kapasitas memberikan jawaban, yakni: 

1. Ammatoa. Pimpinan suku sekaligus orang yang dituakan. Sebagai 

pimpinan suku Ammatoa adalah pelindung, pengayom dan suri 

teladan bagi semua warga komunitas. Ammatoa adalah sosok yang 

paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kelestarian 

Pasang ri Kajang, sekaligus penghubung manusia dengan Turie‘ 

A‘ra‘na dan Turie‘ A‘ra‘na dengan Manusia. 

2. Galla Puto yang djabat oleh Puto Amir Bolong bertempat di 

Benteng, bertugas sebagai juru bicara Ammatoa dan sebagai 

pengawas langsung tentang pelaksanaan Pasang ri Kajang. Dijabat 

oleh Puto Beceng. 

3. Galla Lombo yang dijabat oleh Salam, SE. Ia bertugas mengurus 

masalah pemerintahan pada wilayah adat Ammatoa, mengurus dan 

mengawasi urusan keluar masuk kawasan adat. Dijabat oleh 

Kepala Desa Tana Toa. 

4. Adam Kurniawan, salah satu anggota tim penyusun Naskah 

Akademik PERDA Masyarakat Adat Kajang No.9/2015 

5. Jumarlin, Kesatuan Pengelola Hutan (KPH) Jeneberang II 
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6. Dalonjo, dijabat oleh Puto Palasa 
 

7. Dangempa, dijabat oleh Puto Lateng 
 

8. Puto Kaharu adalah pemangku adat di tingkat dusun, yang 

menguasai Pasang dan memimpin acara ritual. 

9. Ismail, anggota masyarakat adat yang juga pengurus Lembaga 

Lingkar Hitam Putih ri Tana Kamase-masea 

10. Nurhaedah, S.Pd, anggota masyarakat adat yang juga adalah 

Ketua Pengurus harian AMAN Perempuan 

11. Syamsia, anggota masyarakat adat 
 

12. Nassa, anggota masyarakat adat 
 

13. Ratih, anggota masyarakat adat 

 
 
 

Daftar pertanyaan rumusan masalah 2 yakni: 

 
1. Bagaimana kedudukan hutan adat dalam masyarakat adat Ammatoa 

Kajang? 

2. Apa saja keterkaitan masyarakat adat Ammatoa Kajang dengan 

hutan? 

3. Adakah manfaat langsung maupun tidak langsung yang diterima oleh 

masyarakat adat ammatoa kajang dari keberadaan hutan? 

4. Apa saja isi Pasang Ri Kajang yang berkaitan dengan pengelolaan 

hutan? 

5. Selain melarang pemungutan hasil hutan, apakah juga ada larangan 

menanam di hutan? 
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6. Sependek yang saya ketahui ada pasang yang yang melarang Natta 

Uhe (Memotong rotan/menebang kayu), Tunu Bani (memungut madu) 

dan Rao Doang (menangkap udang/ikan). Mengapa memungut madu, 

mengambil rotan dan menangkap ikan juga dilarang? 

7. Apa sanksi bagi anggota suku yang menebang kayu/menebang 

rotan/menangkap udang/mengambil madu yang ada di dalam hutan 

adat? 

8. Adakah ritual yang rutin dilakukan berkaitan dengan pengelolaan atau 

keberadaan hutan? 

9. Apakah ada cerita-cerita atau kisah-kisah terkait perlindungan hutan 

adat atau larangan pemungutan hasil hutan? 

10. Apakah ada tradisi atau momen tertentu di mana pemangku adat 

menyampaikan pasang yang berkaitan dengan hutan adat? 

11. Apakah ada pemangku adat bertanggung jawab untuk memberikan 

pemahaman/mengawal pasang ri Kajang yang berkaitan dengan 

pengelolaan hutan? 

12. Apakah ada pemangku adat yang bertugas mangawasi hutan adat? 
 

13. Apa sanksi bagi masyarakat adat yang melanggar ketentuan pasang 

berkaitan dengan hutan adat? 

14. Pasang yang berkaitan dengan hutan adat apakah juga mengikat 

orang di luar masyarakat adat? 

15. Adakah ancaman pelestarian hutan adat dari orang yang berasal 

dari luar masyarakat adat? 
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B. Hasil pemetaan tentang hutan adat Kajang 
 
 
 
 

 

Gambar 9. Hutan Barombong 

Sumber : Balang Institute 2013 

 

Gambar 10. Hutan Bongki 

Sumber : Balang Institute 2013 
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Gambar 11. Buki’ Madu 

Sumber : Balang Institute 2013 
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Gambar 12. Hutan Bukia 

Sumber : Balang Institute 2013 

 

 

Gambar 13. Mata Air Kalimbuara’ 

Sumber : Balang Institute 2013 
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Gambar 14. Hutan Kare Lohe 

Sumber : Balang Institute 2013 

 

 

 

Gambar 15. Hutan Pokkolo’ 

Sumber : Balang Institute 2013 
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Gambar 16. Hutan Pudondo’ 

Sumber : Balang Institute 2013 

 
 

Gambar 17. Hutan Sangkala Lombo’ 

Sumber : Balang Institute 2013 
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Gambar 18. Hutan Tama’dohong 

Sumber : Balang Institute 2013 



 

 

 
 

 

Gambar 19. Rumah anggota masyarakat adat yang seragam 

Sumber : Peneliti (2022) 

 
 

Gambar 20. Anak anak Kajang Dalam yang mulai bersekolah 

Sumber : Peneliti (2022) 
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Gambar 21. Gerbang sekaligus batas antara Kajang Luar dan Kajang Dalam 

Sumber : Peneliti (2022) 
 

Gambar 22. Wawancara peneliti dengan Syamsia 

Sumber : Peneliti (2022) 
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Gambar 23. Wawancara peneliti dengan Nassa 

Sumber : Peneliti (2022) 
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